BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dalam penyaluran beras masyarakat
raskin yang terjadi di Desa Hungayonaa jika dilihat dari proses penyalurannya

yakni :

Melihat Efektivitas penyaluran program beras untuk keluarga miskin
(Raskin) belum secara optimal terlaksanakan, diantaranya dilihat dari
beberapa faktor
1. Dari segi penetapan harga raskin yang diberikan pada masyarakat
penerima raskin tidak sesuai dengan pedoman umum raskin.
sementara tingkat kesejahteraan masyarakat, khususnya RTM
sebagai penerima manfaat program Raskin masih berada pada
kategori ekonomi menengah ke bawah.
2. Dari Segi penyaluran raskin yang ada di Desa Hungayonaa itu
belum berjalan sesuai dengan prosedur pedoman umum raskin.
5.2 Saran
1. Bagi pelaksanaan penyaluran raskin yang ada di Desa Hungayonaa,
diharapkan dapat berjalan sesuai prosedur yang ada untuk proses
penyaluran raskin.
2. Bagi aparat Desa Hungayonaa dalam menjalakan tugas Desa, harus sesuai

fungsi aparat masing-masing yang telah ditetapkan.



Untuk proses pemungutan biaya saat penyaluran raskin, harus di pungut
secara merata dan adil, agar tidak terjadi kecemburuan sosial pada
masyarakat penerima raskin tetap dan penerima raskin tambahan.

Untuk masyarakat khususnya Desa Hungayonaa diharapkan agar bisa
hadir dalam setiap sosialisasi dalam hal penyaluran raskin. Agar tidak
terjadi kecurangan-kecurangan yang dilakukan oleh aparat Desa saat
proses penyaluran dilaksanakan.

Kepada masyarakat penerima bantuan beras raskin agar dapat
memafaatkan bantuan raskinnya secara baik dan benar, sehingga bisa
mencukupi kebutuhan pokok sehari-hari.

Untuk aparat Desa dalam proses penyaluran raskin harus dilakukan secara
baik dan benar, agar tidak terjadi diskriminasi pada masyarakat penerima
raskin sehingga tidak adanya kecemburuan sosial pada masyarakat

penrima raskin tetap dan tambahan.
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